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ABSTRAK 
Gangguan tidur merupakan salah satu masalah kesehatan yang terjadi pada lansia sehingga lansia memiliki 
kualitas tidur yang tidak baik. Salah satu terapi yang dapat mengatasi masalah tidur pada lansia ialah terapi non 
farmakologi yaitu dengan pemberian aromaterapi. Aromaterapi yang diberikan dapat berasal dari berbagai 
tumbuhan dan bunga seperti seulanga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
aromaterapi bunga seulanga terhadap kualitas tidur lansia di UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. Penelitian 
ini adalah penelitian experimental menggunakan desain pra experiment dengan menggunakan rancangan one 
group pretest-posttest. Variabel independen penelitian ini adalah pemberian aromaterapi bunga seulanga dan 
variabel dependen penelitian ini adalah kualitas tidur lansia. Populasi penelitian ini adalah semua lansia di 
UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. Besar sampel pada penelitian ini adalah 10 responden dengan metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini dievaluasi menggunakan pre dan 
post test menggunakan kuesioner Pisttburg Sleep Quality Index (PSQI). Hasilnya menunjukkan bahwa, 10 
responden setelah pemberian aromaterapi frekuensi tertinggi kualitas tidur pada lansia di UPTD Geunaseh 
Sayang Banda Aceh berada pada kualitas tidur ringan sebanyak 5 lansia (50%) dan sedang 5 lansia (50%). 
Diharapkan kepada pengurus panti serta pimpinan panti dapat memperhatikan terkait masalah tidur yang 
dihadapi oleh lansia dan melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap terapi yang telah diajarkan kepada lansia.  
Kata kunci: aromaterapi,seulanga, gangguan tidur, lansia 
ABSTRACT 
Sleeping problem are one of the health problems that occur in the elderly, so that the elderly have poor sleep 
quality. One therapy that can overcome the problem of sleep in the elderly is non-pharmacological therapy  by 
giving aromatherapy. Aromatherapy can be derived from various plants and flowers such as seulanga. This 
study aims to determine the effect of giving aromatherapy seulanga flowers on the quality of sleep in the elderly 
at UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. This research is an experimental study using a pre-experimental 
design using one group pretest-posttest design. The independent variable of this study was given aromatherapy 
seulanga  and the dependent variable of this study was the quality of sleep in the elderly. The study population 
was all elderly in UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. The sample size in this study was 10 respondents with 
a sampling method using purposive sampling. The results of this study were evaluated using pre and posttest 
using the Pisttburg Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire. The results show that, 10 respondents after 
giving aromatherapy the highest frequency of sleep quality in the elderly at UPTD Geunaseh Sayang Banda 
Aceh were in the quality of light sleep as many as 5 elderly (50%) and moderate 5 elderly (50%). It is expected 
that the management of UPTD and the head of the UPTD can pay attention to sleep-related problems faced by 
the elderly and carry out ongoing evaluations of therapies that have been taught to the elderly. 
Keyword:  aromatherapy, seulanga, sleeping problem, elderly.  
PENDAHULUAN 
Lansia atau lanjut usia  merupakan seorang 
individu yang telah memasuki usia 60 tahun 
keatas. Sehingga dikatakan lansia adalah 
individu pada kelompok umur yang telah 
memasuki tahapan akhir pada fase 
kehidupannya. Lansia mengalami suatu proses 
yang disebut aging process (WHO, 2011).  
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Sejak tahun 2010 terjadi peningkatan 
jumlah penduduk lansia. Data Penduduk 
Indonesia 2010-2035 dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) menunjukkan peningkatan UHH saat 
lahir dari 69,8 tahun pada tahun 2010 menjadi 
70,9 tahun pada tahun 2017 dan diperkirakan 
akan meningkat menjadi 72,4 pada tahun 2035 
mendatang. Inilah yang disebut transisi menuju 
struktur penduduk tua (aging population) 
(Badan Pusat Statistik, 2013) 
Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS) tahun 2015, jumlah 
lansia di Indonesia mencapai 22,4 juta jiwa atau 
8,69% dari jumlah penduduk. Sementara 
menurut proyeksi BPS tahun 2015, pada tahun 
2018 jumlah lansia diperkirakan mencapai 9,3% 
atau 24,7 juta jiwa. Dengan jumlah lansia yang 
semakin besar, menjadi tantangan bagi kita 
semua agar dapat mempersiapkan lansia yang 
sehat dan mandiri sehingga nantinya tidak 
menjadi beban bagi masyarakat maupun negara, 
dan justru menjadi aset sumber daya manusia 
yang potensial. Oleh karena itu, perhatian 
semua negara terhadap masalah kelanjutusiaan 
ini harus terus diantisipasi, karena akan ada 
ketergantungan biaya yang sangat besar.  
Berbagai permasalahan kesehatan yang 
dialami oleh lansia di Panti Werdha Geunaseh 
Sayang, Kota Banda Aceh diantaranya adalah 
hipertensi, asam urat, diabetes melitus, dan 
insomnia. Hal tersebut dapat menyebabkan 
lansia mengalami kesulitan tidur dan tidak 
mendapatkan tidur yang berkualitas. Masalah 
pemenuhan tidur pada lansia merupakan 
masalah yang sering terjadi. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian di Iran, bahwa sebesar 
86,2% dari 390 lansia (199 laki-laki dan 191 
perempuan) dengan rata-rata usia 60 tahun atau 
lebih menyatakan mengalami gangguan tidur 
dan lebih dari separuh lansia menyatakan 
membutuhkan waktu kurang lebih 20 menit 
untuk mulai tertidur (Malakouti, Foroughan, & 
Nojomi, 2009).  
Hal tersebut menurut  Neikrug & Ancoli-
Israel (2010) dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif pada lansia diantaranya adalah 
dapat merusak suasana hati (mood), merasa 
lemas, tidak segar saat melakukan aktivitas, dan 
meningkatkan risiko jatuh karena berkurangnya 
tingkat konsentrasi. Berdasarkan uraian diatas 
peneliti ingin melihat bagaimana kualitas tidur 
lansia sebelum dan sesudah menggunakan 
aromaterapi bunga seulanga. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain Pra-
experiment dengan menggunakan rancangan 
one group pretest-posttest design. Penelitian 
dilakukan di UPTD Geunaseh Sayang Banda 
Aceh. Mulai tanggal 10 Mei sampai 8 Juli 
2019. Pengambilan subjek dengan teknik 
purposive sampling kepada semua populasi 
yang mempunyai kualitas tidur buruk. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 10 responden 
sesuai dengan kriteria peneliti. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengisi kuesioner Pisttburg Sleep Quality 
Index (PSQI) yang terdiri atas 9 pertanyaan 
untuk pre dan post test responden untuk 
mengukur kualitas tidur lansia. 
HASIL 
TIM-PKM Mangat Eh melakukan beberapa 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas tidur 
lansia di UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. 
Berikut ini beberapa kegiatan yang dilakukan 
Tim-PKM: 
Sosialisasi Kegiatan 
Sosialisasi Kegiatan bertujuan untuk 
memperkenalkan teknik relaksasi non 
farmakologi untuk mengatasi masalah tidur 
menggunakan aromaterapi dengan bahan baku 
bunga seulanga dan meningkatkan kesadaran 
lansia tentang urgensi tidur yang berkualitas.  
Sosialisasi ini berupa pemberian informasi 
dan pengetahuan kepada lansia untuk 
menumbuhkan kesadaran lansia akan 
pentingnya tidur yang berkualitas. Sosialisasi 
ini diikuti oleh beberapa lansia yang berada di 
UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh. 
Demonstrasi Pembuatan Aromaterapi 
TIM-PKM Mangat Eh mengajarkan para 
lansia bagaimana cara pembuatan aromaterapi 
ekstrak seulanga menggunakan alat 
penyulingan. Selain itu TIM-PKM juga 
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mengajarkan cara pembuatan aromaterapi pot 
purry pada lansia.  
Demonstrasi ini dilakukan agar para lansia 
mengerti dan tidak bergantung kepada TIM-
PKM Mangat Eh dan bisa membuatnya secara 
mandiri. Selain mengajarkan kepada lansia, 
pembuatan aromaterapi ini juga diajarkan 
kepada pendamping lansia, agar pada saat 
lansia lupa, pendamping lansia bisa 
mengajarkannya kembali. 
TIM-PKM juga membagikan selebaran 
berupa leaflet untuk para lansia, berisi tentang 
pentingnya kualitas tidur, cara pembuatan 
aromaterapi seulanga, alat dan bahan, serta 
pembuatan pot purry. 
Program Tambahan 
Program tambahan dari TIM-PKM untuk 
meningkatkan kualitas tidur lansia ialah 
melakukan senam lansia. Senam lansia 
diadakan di Aula UPTD Geunaseh Sayang yang 
diikuti oleh beberapa lansia. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kekuatan otot 
lansia dan membuat lansia merasa segar untuk 
menjalani aktivitas. 
Program tambahan lainnya adalah dzikir. 
Kegiatan dzikir ini dilakukan setelah kegiatan 
ceramah yang diberikan oleh ustadz. Kegiatan 
dzikir ini diikuti oleh beberapa lansia. TIM-
PKM menganjurkan para lansia untuk selau 
berdzikir dan sebelum tidur juga melakukan 
kegiatan dzikir.  
Evaluasi Kegiatan 
TIM-PKM Mangat Eh mengukur kualitas 
tidur lansia dengan menggunakan pre dan post 
test. Berikut hasil yang didapatkan setelah 
mengajarkan lansia tentang cara meningkatkan 
kualitas tidur. 
Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa 
lansia mengalami gangguan kualitas tidur pada 
kategori sedang. Setelah dilakukannya 
pemberian aromaterapi seulanga, lansia 
memiliki kualitas tidur ringan dan sedang. 
 
 
Grafik 1. Distribusi pretest dan postest 








Tabel 1. Distribusi sebelum pemberian aromaterapi 
bunga seulanga 
No Tingkat Kualitas Tidur f % 
1. Ringan 0 0,0 
2. Sedang 7 70 
3. Berat 3 30 
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi kualitas tidur pada lansia di 
UPTD Geunaseh Sayang Banda Aceh berada 
pada kualitas tidur sedang sebanyak 7 lansia 
(70%).  
Tabel 2. Distribusi setelah pemberian aromaterapi 
bunga seulanga 
No Tingkat Kualitas Tidur f % 
1. Ringan 5 50 
2. Sedang 5 50 
3. Berat 0 0,0 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan 
bahwa setelah pemberian aromaterapi frekuensi 
tertinggi kualitas tidur pada lansia di UPTD 
Geunaseh Sayang Banda Aceh berada pada 
kualitas tidur ringan sebanyak 5 lansia (50%) 
dan sedang 5 lansia (50%). 
PEMBAHASAN 
Kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas tidur lansia di UPTD 
Geunaseh Sayang Banda Aceh bukan hanya 
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Berdasarkan hasil analisa denagn desain 
pra experiment menggunakan rancangan one 
group pretest-posttest disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian aromaterapi 
seulanga terhadap kualitas tidur lansia. Terlihat 
bahwa kualitas tidur lansia sudah berada 
dikategori ringan sebanyak 5 lansia dan sedang 
5 lansia.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Adiyati & Sri (2010), bahwa 
aromaterapi mampu menurunkan derajat 
insomnia pada lansia. Aromaterapi mempunyai 
pengaruh terhadap tidur pada lansia dan 
mengalami peningkatan durasi tidur malam 
yang lebih lama dari pada sebelum 
diberikannya aromaterapi. 
Hasil penelitian dari Sari & Leonard 
(2018), bahwa buruknya kualitas tidur lansia di 
Wisma Cinta Kasih Padang disebabkan karena 
gangguan fisik yaitu penyakit seperti pusing, 
gatal-gatal, hipertensi, dan lain-lain. Setelah 
diberikannya aromaterapi seulanga pada lansia 
terdapat pengaruh dengan p value 0,000 dan 
didapakan sebanyak 12 lansia mempunyai 
kualitas tidur yang baik.  
Kegiatan dzikir juga dapat membantu 
peningkatan kualitas tidur lansia. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rfelio, Dewi, dan Utomo, 
(2016) bahwa  berdasarkan dari hasil penelitian 
didapatkan responden berusia antara 60-93 
tahun dengan mayoritas jenis kelamin 
perempuan (66,7%). Hasil pengukuran 
diperoleh nilai ratarata kualitas tidur (skor 
PSQI) pada kelompok eksperimen sebelum 
dilakukan terapi zikir adalah sebesar 14,48 dan 
pada kelompok kontrol sebesar 13,67. Setelah 
diberikan intervensi dengan terapi zikir, terjadi 
penurunan rata-rata kualitas tidur (skor PSQI) 
yang artinya perbaikan kualitas tidur, menjadi 
9,05, sedangkan pada kelompok kontrol yang 
tidak diberikan intervensi menjadi 13,62. 
Semakin kecil skor yang diperoleh maka 
semakin baik kualitas tidur responden dengan 
hasil uji statistik pvalue= 0,000 (p<0,05) 
sehingga Ha diterima yang artinya terapi zikir 
efektif terhadap kualitas tidur lansia. 
Menurut penelitian Anggarwati & Kuntarti 
(2016) mengatakan bahwa kualitas tidur 
seseorang semakin berkurang sehubungan 
dengan bertambahnya usia. Sehingga latihan 
fisik misalnya senam lansia menjadi salah satu 
cara untuk dapat meningkatkan kualitas tidur 
pada lansia. Hasil penelitian diatas didapatkan 
bahwa terdapat hubungan antara kerutinan 
mengikuti senam lansia dan kualitas tidur lansia 
yang wanita. Senam lansia yang dilakukan 
secara rutin oleh para lansia dapat 
meningkatkan kualitas tidurnya.  Kerutinan 
seorang lansia dalam mengikuti senam 
merupakan faktor penting yang harus 
diperhatikan agar mendapatkan manfaat yang 
optimal dalam meningkatkan kualitas tidur.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian aromaterapi seulanga, senam lansia, 
dan dzikir terhadap gangguan kualitas  tidur 
pada lansia. Gangguan kualitas tidur lansia 
terjadi karena penyakit yang diderita oleh lansia 
dan juga karena proses degeneratif. Diharapkan 
kepada pengurus UPTD Geunaseh Sayang tetap 
memantau lansia dalam penggunaan 
aromaterapi seulanga dan juga kegiatan-
kegiatan lainnya sehingga dapat meningkatkan 
kualitas tidur pada lansia dan lansia dapat 
menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. 
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